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Pendahuluan

Kurikulum Merdeka merupakan terobosan baru yang telah dicetuskan 
oleh menteri pendidikan yaitu Nadiem Makariem. Dengan adanya 
terobosan baru menekankan pada pembentukan karakter peserta didik 
melalui progam Proyek Penguatan Profil Pelajar Pancasila. SDN 
Gedangan merupakan salah satu sekolah dasar di kota Sidoarjo yang 
sudah menggunakan kurikulum merdeka. Pada kurikulum merdeka 
terdapat Proyek Penguatan Profil Pelajar Pancasila yang di dalamnya 
memiliki enam demensi yaitu; Beriman dan bertaqwa kepada Tuhan 
Yang Maha Esa, Berkebhinekaan Global, Gotong Royong, Kreatif, 
Bernalar Kritis, dan Mandiri. Dengan demikian, maka diperlukan 
penerapan proyek penguatan profil pelajar Pancasila terhadap peserta 
didik di SDN Gedangan Kabupaten Sidoarjo.
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Pertanyaan Penelitian (Rumusan Masalah)

Bagaimana Implementasi kurikulum merdeka belajar 
dalam Pelaksaan Proyek Penguatan Profil Pelajar 
Pancasila di SDN Gedangan Kabupaten Sidoarjo ?



4

Metode

• Kualitatif Deskriptif

Jenis Penelitian

• Tempat : SD Negeri 

Gedangan Sidoarjo

• Subjek : 23 siswa

dan 1 guru kelas IV

Sumber Data

• Observasi

• Wawancara

• Dokumentasi

Teknik
Pengumpulan data
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Hasil dan Pembahasan

➢ Implementasi Kurikulum Merdeka di SDN Gedangan

SDN Gedangan merupakan salah satu sekolah dasar di daerah Sidoarjo yang sudah 
menerapkan Kurikulum Merdeka mulai tahun ajaran 2022/2023. Kurikulum merdeka 
diterapakn untuk siswa kelas I dan IV, sementara kelas II, III, V, dan VI masih menggunakan 
kurikulum 2013.

Terdapat banyak perubahan-perubahan terkait pembelajaran dengan diterapkannya 
kurikulum merdeka di SDN Gedangan terutama pada siswa keas I dan IV. Dengan adanya 
perubahan kurikulum ini Kepala Sekolah, Guru, dan peserta didik di SDN Gedangan 
menyambut kebijakan kurikulum baru dengan antusias dan siap untuk melaksanakannya. 
Hal tersebut dapat diketahui melalui observasi yang dilakukan peneliti terhadap wali kelas 
dan siswa kelas IV SDN Gedangan. 

Kurikulum Merdeka ini guru dan peserta didik diberikan kebebasan (merdeka) untuk 
melaksanakan kegiatan pembelajaran sesuai dengan minat, bakat dan kompetensinya. 
Dalam menyiapkan dan pengenalan lingkungan baru terhadap kurikulum merdeka di SDN 
Gedangan diawali dengan dilakukannya pelatihan tentang Kurikulum Merdeka terhadap 
guru kelas I dan IV selama kurang lebih 1 minggu di SDN Pembangunan Jaya yang telah 
terlebih dahulu menerapkan Kurikulum Merdeka.
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Hasil dan Pembahasan

➢ Implementasi Proyek Penguatan Profil Pelajar Pancasila di SDN Gedangan

Projek Penguatan Profil Pelajar Pancasila adalah kegiatan kokurikuler yang 
merupakan penerapan dari Kurikulum Merdeka berbasis proyek yang dirancang 
untuk mendorong upaya kompetensi dan karakter sesuai dengan profil pelajar 
Pancasila yang disusun berdasarkan standar kompetensi. Pelaksanaan proyek 
penguatan profil pelajar Pancasila dilakukan secara fleksibel dari segi muatan, 
kegiatan, dan waktu pelaksanaan.

Pelaksanaan proyek penguatan profil pelajar Pancasila dilakukan secara fleksibel 
dari segi muatan, kegiatan, dan waktu pelaksanaan. Proyek penguatan profil pelajar 
Pancasila dilaksanakan oleh sekolah yang sudah menerapkan kurikulum merdeka, 
salah satunya yaitu di SDN Gedanagn. Proyek Penguatan Profil Pelajar Pancasila 
merupakan kegiatan kokurikuler dimana murid mampu mengasah minat, bakat dan 
sosialisasinya. Selain itu, melalui kegiatan proyek penguatan profil pelajar pencasila 
diharapkan peserta didik dapat memiliki bekal positif sesuai dengan nilai-nilai 
Pancasila bagi masa depannya.
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Hasil dan Pembahasan

Pelaksanaan Proyek Penguatan Profil Pelajar Pancasila, terdapat beberapa tahapan meliputi :

• Tahap pertama pada proses perencanaan yang dilakukan untuk menunjang terlaksanaya Proyek 
Penguatan Profil Pelajar Pancasila yaitu dengan membentuk tim fasilator. Tim fasilator terdiri dari 
beberapa guru yang bertugas untuk merencanakan, melaksanakan, dan mengevaluasi kegiatan 
proyek. Di SDN Gedangan tim fasilitatornya terdiri dari guru kelas I, guru kelas IV, dan salah satu 
guru penggerak. Pembentukan tim fasilitator ditentukan oleh Kepala Sekolah bersama koordinator 
yang sebelumnya sudah ditentukan. 

• Tahap kedua yaitu melakukan identifikasi terhadap kesiapan sekolah dalam pelaksanaan Proyek 
Penguatan Profil Pelajar Pancasila. Pada tahap ini, tim fasilitator bertugas untuk mengidentifikasi 
kesiapan sekolah terhadap pelaksanaan proyek dengan mempersiapkan sarana dan prasarana, 
kesiapan guru dalam menerima informasi mengenai pelaksaan proyek, serta keberlanjutan 
progam P5 untuk diterapkan di sekolah. 

• Tahap ketiga yaitu penentuan dimensi, tema, dan alokasi waktu pelaksanaan Proyek Penguatan 
Profil Pelajar Pancasila yang akan dikembangkan. Penyususnan dimensi, tema dan waktu dalam 
pelaksanaan P5 dengan mengadakan rapat terlebih dahulu. Kemudian dalam rapat membahas 
tentang penentuan tema P5 dengan mempertimbangkan kebutuhan belajar peserta didik. 
Selanjutnya hasil rapat tim dipaparkan kepada kepala sekolah dan dewan guru. 
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Hasil dan Pembahasan

• Tahap keempat yakni menyusun modul Projek Penguatan Profil Pelajar Pancasila. Satuan 
Pendidikan memiliki kebebasan untuk mengembangkan modul proyek sesuai dengan 
konteks lingkungan sekolah, visi sekolah, kesiapan sekolah dan kebutuhan belajar peserta 
didik . Dalam penyusunan modul SDN Gedangan berada di tahap lanjutan, dimana 
dalam penyusunannya menggunakan modul yang dirancang dan dikembangkan sendiri 
sesuai dengan kebutuhan peserta didik. Pengembangan modul proyek disesuaikan 
dengan karakteristik peserta didik dan kesiapan sekolah.

• Pada tahap terakhir yakni merancang strategi laporan hasil proyek penguatan profil 
pelajar Pancasila yang telah dilaksanakan.  Dalam penyusunan laporan hasil proyek 
dilakukan setelah seluruh rangkaian kegitana proyek selesai. Strategi laporan harus 
didiskusikan, disusun, dan dikembangkan sedemikian rupa sehingga dapat mewakili 
kesesuaian secara menyeluruh bagaimana kegiatan proyek berjalan.
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Hasil dan Pembahasan

Dalam implementasinya pelaksanaan Proyek Penguatan Profil Pelajar Pancasila diawali dengan tahap 
pengenalan dimana guru mensosialisasikan tentang proyek yang akan diselenggarakan serta 
melakukan asesmen diagnostik untuk melihat bakat, minat dan potensi peserta didik khususnya pada 
siswa kelas IV C SDN Gedangan. Pada praktiknya, dalam kegiatan P5 biasa mengambil isu 
permasalahan dari lingkungan sekitar. Guru memulai dengan mengajak siswa kelas IV C melihat situasi 
nyata bahwa di lingkungan SDN Gedangan terdapat tanaman TOGA (Tanaman Obat Keluarga), 
dimana di taman itu ada berbagai macam tumbuhan yang memiliki manfaat bagi kesehatan salah 
satunya yaitu tanaman jahe merah. 

Dengan sumber belajar berupa video dari internet, teks bacaan, atau informasi secara langsung yang 
diberikan oleh guru dapat mendukung peserta didik untuk menggali informasi mengenai tumbuhan jahe 
merah. Proses pembelajaran dilakukan dengan proses pengamatan, tanya jawab, dan diskusi 
kelompok. Kemudian peserta didik melakukan pengembangan permasalahan mengenai isu-isu yang 
terjadi di lingkungan sekitarnya. Setelah mengidentifikasi permasalahan atau isu yang terjadi di 
lingkungan sekolah kemudian guru dan peserta didik menentukan kegiatan proyek. Dengan 
mengembangkan permasalahn isu yang telah ditentukan, maka Proyek penguatan profil pelajar 
Pancasila yang akan dilaksanakan di kelas IV C SDN Gedangan mengangkat tema kewirausahaan 
dengan topik pemanfaatan hasil budidaya jahe merah yang ada di taman TOGA SDN Gedangan 
menjadi produk olahan permen dan teh herbal.
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Hasil dan Pembahasan

Pada tahap aksi, berisi kegiatan yang akan dilaksanakannya proyek yang sudah 
ditentukan. Pada proyek ini siswa kelas IV C akan mencoba membuat produk 
olahan dari jahe merah secara berkelompok. Secara berkelompok siswa kelas IV C 
membuat olahan permen dan teh diawali dengan kegiatan mencuci, mengupas, 
menghaluskan, mengolah, dan yang terakhir mengemas produk olahan jahe 
merah. Selain membuat produk permen dan teh herbal dari jahe merah, siswa 
kelas IV C juga belajar bagaimana cara pengemasan produk yang bagus dan 
menarik. 

Tahapan yang terakhir dari kegiatan P5 yakni tahap refleksi terkait pemahaman 
mengenai proyek yang sudah dilaksanakan. Guru dan siswa kelas IV C melakukan 
evaluasi terhadap pelaksanaan dan hasil proyek yang sudah dibuat. Rangkaian 
dari kegiatan proyek penguatan profil pelajar Pancasila biasanya ditutup dengan 
perayaan hasil belajar proyek. Perayaan tersebut biasa dilakukan dengan adanya 
kegiatan gelar karya atau pameran di lingkungan sekolah. Namun, SDN 
Gedangan tidak melaksanakan gelar karya pada semester dua ini dikarenakan 
keterbatasan sumber daya untuk mengelola kegiatan tersebut. Tetapi produk 
yang dihasilkan dari kegiatan P5 kelas IV C tersebut dipamerkan dalam suatu 
acara pameran guru penggerak yang diikuti oleh Bu Ninit yang merupakan wali 
kelas IV C dan salah satu guru penggerak di SDN Gedangan.
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Temuan Penting Penelitian

• SDN Gedangan merupakan sekolah yang sudah menerapkan 
kurikulum merdeka mulai tahun ajaran 2022/2023. Kurikulum merdeka 
diterapakn pada siswa kelas I dan IV, sementara kelas II, III, V, dan VI 
masih menggunakan kurikulum 2013.

• Proyek Penguatan Profil Pelajar Pancasila di SDN Gedangan 
dilaksanakan dengan beberapa tahapan, antara lain membentuk tim 
fasilitator, mengidentifikasi kesiapan sekolah, menentukan dimensi 
tema dan alokasi waktu, menyusun modul proyek, terakhir yaitu 
merencanakan laporan hasil proyek.

• Dengan mengembangkan permasalahn isu yang telah ditentukan, 
maka Proyek penguatan profil pelajar Pancasila yang akan 
dilaksanakan di kelas IV C mengangkat tema kewirausahaan dengan 
topik pemanfaatan hasil budidaya jahe merah yang ada di taman 
TOGA SDN Gedangan menjadi produk olahan permen dan teh herbal.

•  



12

Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan sebagai gambaran atau referensi bagi pendidik
untuk mengimplementasikan kurikulum Merdeka dan pelaksanaan proyek
penguatan profil pelajar Pancasila pada satuan pendidikan.
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